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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of applying group counseling in improving students'
social interaction skills. Social interaction is a crucial aspect of students' development, influencing
their success in school and community environments. This research employs a quasi-experimental
method with a pretest-posttest design. The research subjects are high school students who exhibit
difficulties in social interaction. The group counseling approach is designed to provide students with
opportunities to share experiences, enhance self-confidence, and develop communication skills
through guided discussions and collaborative activities. The results of the study indicate a significant
improvement in students' social interaction skills after participating in group counseling sessions.
This demonstrates that group counseling can be an effective strategy to help students develop
healthy social relationships.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan konseling kelompok dalam
meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa. Interaksi sosial merupakan salah satu aspek
penting dalam perkembangan siswa yang memengaruhi keberhasilan mereka di lingkungan sekolah
dan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain pretest-
posttest. Subjek penelitian adalah siswa sekolah menengah yang menunjukkan kesulitan dalam
interaksi sosial. Pendekatan konseling kelompok dirancang untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berbagi pengalaman, meningkatkan rasa percaya diri, dan membangun keterampilan
komunikasi melalui diskusi terarah dan kegiatan kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kemampuan interaksi sosial siswa setelah mengikuti sesi konseling
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa konseling kelompok dapat menjadi strategi efektif dalam
membantu siswa mengembangkan hubungan sosial yang sehat.

Kata Kunci: Konseling, interaksi, siswa,eksperimen,komunikasi.

PENDAHULUAN lingkungan sekolah maupun masyarakat. Menurut

Interaksi sosial merupakan aspek penting dalam  Santrock (2011), interaksi sosial yang sehat membantu
kehidupan siswa, karena memengaruhi kemampuan siswa mengembangkan keterampilan komunikasi, empati,
mereka dalam membangun hubungan yang positif di  dan kemampuan bekerja sama, yang merupakan fondasi
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penting bagi kesuksesan akademik dan sosial. Namun,
pada kenyataannya, tidak semua siswa memiliki
kemampuan interaksi sosial yang baik. Beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, memahami
perasaan orang lain, atau menjalin hubungan yang
harmonis dengan teman sebayanya.

Kesulitan dalam interaksi sosial dapat berdampak
negatif terhadap kehidupan siswa, termasuk rendahnya
rasa percaya diri, isolasi sosial, hingga munculnya masalah
psikologis seperti kecemasan dan stres (Corey, 2016).
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tepat untuk
membantu siswa meningkatkan kemampuan interaksi
sosial mereka. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah konseling kelompok.

Konseling kelompok memberikan siswa kesempatan
untuk berbagi pengalaman, belajar dari teman sebaya, dan
mengembangkan keterampilan sosial melalui interaksi
yang terarah dan didampingi oleh konselor (Gladding,
2012). Dalam konteks pendidikan, konseling kelompok
telah terbukti efektif dalam membantu siswa mengatasi
berbagai masalah, termasuk kesulitan dalam interaksi
sosial (Gibson & Mitchell, 2010).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan konseling kelompok sebagai
salah satu strategi untuk meningkatkan kemampuan
interaksi sosial siswa. Dengan pendekatan yang terstruktur,
diharapkan konseling kelompok dapat menjadi solusi yang
efektif dan aplikatif dalam menciptakan lingkungan sosial
yang positif bagi siswa.

TINJAUAN PUSTAKA

Interaksi sosial merupakan proses di mana individu
berhubungan satu sama lain, baik secara verbal maupun
nonverbal, untuk membangun hubungan yang bermakna.
Santrock (2011) menyatakan bahwa kemampuan interaksi
sosial yang baik memungkinkan individu untuk
beradaptasi dalam berbagai situasi sosial, meningkatkan
rasa percaya diri, serta memperkuat hubungan
interpersonal. Dalam konteks pendidikan, interaksi sosial
yang efektif menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, karena siswa tidak hanya belajar
dari guru tetapi juga dari interaksi dengan teman sebaya.

Namun, tidak semua siswa memiliki kemampuan
interaksi sosial yang memadai. Beberapa faktor, seperti
kurangnya rasa percaya diri, hambatan emosional, atau
lingkungan sosial yang tidak mendukung, dapat
menghambat siswa dalam membangun hubungan sosial
yang sehat (Corey, 2016). Ketidakmampuan ini dapat
berdampak pada performa akademik, kesejahteraan
psikologis, hingga keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial
di sekolah.
1. Konseling Kelompok
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Konseling kelompok adalah salah satu pendekatan
efektif untuk membantu siswa mengatasi masalah interaksi
sosial. Gladding (2012) menjelaskan bahwa konseling
kelompok memberikan ruang bagi individu untuk berbagi
pengalaman, belajar dari perspektif orang lain, dan
mengembangkan keterampilan sosial melalui aktivitas
kelompok yang terarah. Proses dalam konseling kelompok
melibatkan dinamika interaksi yang dapat membantu siswa
meningkatkan rasa percaya diri, membangun empati, serta
melatih keterampilan komunikasi secara langsung.

Gibson dan Mitchell (2010) menambahkan bahwa
konseling kelompok memiliki  keunggulan  dalam
memberikan pengalaman kolektif yang mendukung, di
mana siswa merasa didengar dan dipahami tanpa merasa
dihakimi. Selain itu, melalui konseling kelompok, siswa
dapat memperoleh umpan balik dari teman sebaya dan
konselor, yang menjadi langkah penting dalam proses
perubahan perilaku.

2. Efektivitas Konseling Kelompok

Penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan  bahwa
konseling kelompok dapat secara signifikan meningkatkan
kemampuan sosial siswa. Menurut penelitian oleh Yalom
dan Leszcz (2005), dinamika dalam kelompok
memberikan  kesempatan  bagi  individu  untuk
mempraktikkan keterampilan sosial dalam situasi yang
aman dan mendukung. Dalam konteks pendidikan, Corey
(2016) menemukan bahwa konseling kelompok efektif
untuk membantu siswa meningkatkan keterampilan
komunikasi, mengelola emosi, dan membangun hubungan
sosial yang lebih baik dengan teman sebaya.

3. Relevansi Penelitian

Berdasarkan tinjauan literatur, konseling kelompok
telah diakui sebagai metode yang efektif dalam menangani
masalah sosial siswa. Namun, penelitian yang lebih
spesifik mengenai penerapan konseling kelompok dalam
konteks siswa sekolah menengah di Indonesia masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi
bagaimana konseling kelompok dapat meningkatkan
kemampuan interaksi sosial siswa dalam lingkungan
pendidikan di Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  bertujuan untuk  menganalisis
efektivitas konseling kelompok dalam meningkatkan
kemampuan interaksi sosial siswa. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup pendekatan,
desain penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian,
prosedur pelaksanaan, dan teknik analisis data sebagai
berikut:
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1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan metode kuasi-eksperimen. Pendekatan ini dipilih

untuk mengukur pengaruh penerapan konseling kelompok
terhadap peningkatan kemampuan interaksi sosial siswa
sebelum dan sesudah perlakuan.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-

posttest control group design. Dalam desain ini, subjek
penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen yang menerima perlakuan berupa konseling
kelompok, dan kelompok kontrol yang tidak menerima
perlakuan.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa sekolah menengah

pertama (SMP) yang memiliki kesulitan dalam interaksi

sosial. Subjek dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, dengan kriteria berikut:

e Siswa yang menunjukkan kesulitan  dalam
berinteraksi sosial, berdasarkan pengamatan guru
atau hasil kuesioner awal.

e Bersedia mengikuti seluruh rangkaian sesi konseling
kelompok.

Jumlah subjek penelitian terdiri dari 20 siswa, yang
dibagi menjadi kelompok eksperimen (10 siswa) dan
kelompok kontrol (10 siswa).

4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi:

e Kuesioner Interaksi Sosial: Berisi pernyataan yang
mengukur kemampuan siswa dalam berkomunikasi,
membangun hubungan interpersonal, dan bekerja
sama dengan orang lain. Kuesioner divalidasi oleh
ahli untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya.

e Panduan Konseling Kelompok: Berisi langkah-
langkah pelaksanaan konseling, tema yang dibahas,
dan teknik konseling yang digunakan, seperti diskusi
kelompok, role-playing, dan brainstorming.

5. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian

tahapan berikut:

1. Tahap Persiapan:

e Mengidentifikasi
kuesioner awal.

e Menyusun panduan konseling kelompok sesuai
kebutuhan siswa.

2. Tahap Pelaksanaan:

e Melaksanakan pretest kepada kedua kelompok
untuk mengukur kemampuan interaksi sosial
awal.

dilakukan dalam beberapa

subjek penelitian melalui
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e Memberikan perlakuan berupa 6 sesi konseling
kelompok  kepada kelompok eksperimen
(dilaksanakan dalam 3 minggu, 2 sesi per
minggu, masing-masing sesi berdurasi 60
menit).

e Kelompok kontrol tidak menerima perlakuan,
tetapi tetap mengikuti aktivitas rutin sekolah.

3. Tahap Akhir:

e Melaksanakan posttest kepada kedua kelompok
untuk  mengukur perubahan  kemampuan
interaksi sosial setelah perlakuan.

e Membandingkan hasil pretest dan posttest
antara kelompok eksperimen dan kontrol.

6. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik

statistik berikut:

e Uji Paired Sample T-Test: Untuk mengetahui
perbedaan kemampuan interaksi sosial sebelum
dan sesudah perlakuan pada masing-masing
kelompok.

e Uji Independent Sample T-Test: Untuk
membandingkan hasil posttest antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, guna
menentukan efektivitas konseling kelompok.

7. Keabsahan Penelitian

Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan validasi
instrumen melalui uji ahli dan uji coba lapangan. Selain
itu, reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha. Metodologi ini dirancang untuk
memberikan hasil yang valid dan reliabel dalam mengukur
pengaruh konseling kelompok terhadap kemampuan
interaksi sosial siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Pretest dan Posttest

Pengukuran kemampuan interaksi sosial dilakukan
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok
eksperimen dan kontrol. Data hasil pretest dan posttest
dianalisis menggunakan paired sample t-test dan
independent sample t-test.

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest

Kelompok |Pretest (Mean = |Posttest |Perbedaan
SD) (Mean |(A Mean)
+ SD)
Eksperimen |58.30 £5.12 78.90 £ |+20.60
4.85
Kontrol 59.10 £ 5.07 62.40 £ |+3.30
5.45
Hasil menunjukkan bahwa terdapat peningkatan

signifikan pada kemampuan interaksi sosial siswa dalam
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kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok
kontrol.

2. Uji Statistik

a. Paired Sample T-Test:

e Pada kelompok eksperimen, hasil uji
menunjukkan nilai t = 12.56, p < 0.05, yang
berarti terdapat peningkatan signifikan pada
kemampuan interaksi sosial sebelum dan
sesudah konseling kelompok.

e Pada kelompok kontrol, nilai t = 1.89, p > 0.05,
menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan
signifikan.

b. Independent Sample T-Test:

e Perbandingan hasil posttest antara kelompok
eksperimen dan kontrol menunjukkan nilai t =
8.73, p < 0.05. Ini mengindikasikan perbedaan
signifikan antara kedua kelompok, di mana
kelompok eksperimen memiliki hasil yang lebih

tinggi.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling
kelompok efektif dalam meningkatkan kemampuan
interaksi sosial siswa. Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Gladding (2012), yang menyatakan
bahwa konseling kelompok menyediakan lingkungan yang
mendukung bagi individu untuk berbagi pengalaman,
meningkatkan rasa percaya diri, dan mempraktikkan
keterampilan sosial.

Pada kelompok eksperimen, siswa menunjukkan
peningkatan signifikan dalam aspek komunikasi, kerja
sama, dan empati. Proses konseling kelompok yang
melibatkan diskusi terarah, role-playing, dan umpan balik
dari teman sebaya memungkinkan siswa untuk
memperbaiki perilaku sosial mereka. Penemuan ini juga
konsisten dengan hasil penelitian Yalom dan Leszcz
(2005), yang menunjukkan bahwa dinamika kelompok
membantu individu mengatasi hambatan sosial dalam
lingkungan yang aman.

Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa intervensi konseling kelompok menjadi faktor
utama yang berkontribusi pada perubahan kemampuan
interaksi sosial siswa.

Faktor lain yang mendukung keberhasilan konseling
kelompok dalam penelitian ini adalah keterlibatan aktif
siswa selama sesi konseling, bimbingan konselor yang
terstruktur, serta suasana kelompok yang inklusif dan
mendukung.

Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini, seperti jumlah subjek yang terbatas dan
durasi pelaksanaan yang relatif singkat. Penelitian lebih
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lanjut dengan sampel yang lebih besar dan jangka waktu
yang lebih panjang diperlukan untuk menguatkan temuan
ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa konseling kelompok efektif dalam meningkatkan
kemampuan interaksi sosial siswa. Kelompok eksperimen
yang mengikuti sesi konseling kelompok menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi,
kerja sama, dan empati dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. Hal ini
membuktikan bahwa konseling kelompok merupakan
strategi yang efektif untuk membantu siswa mengatasi
kesulitan dalam berinteraksi sosial.

Selain itu, konseling kelompok memberikan manfaat
dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, di
mana siswa dapat berbagi pengalaman, belajar dari teman
sebaya, dan menerima umpan balik yang konstruktif.
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa konselor
sekolah dan guru dapat menggunakan konseling kelompok
sebagai metode intervensi untuk  meningkatkan
keterampilan  sosial ~ siswa, sehingga mendukung
perkembangan psikologis dan sosial mereka.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam
memperkaya literatur mengenai efektivitas konseling
kelompok dalam konteks pendidikan di Indonesia. Namun,
untuk memperkuat hasil penelitian, disarankan adanya
penelitian lanjutan dengan melibatkan jumlah subjek yang
lebih besar dan durasi pelaksanaan yang lebih panjang.
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